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ABSTRAK

PELAKSANAAN DIPLOMASI BUDAYA KOREA SELATAN MELALUI
FILM DAN DRAMA DI INDIA TAHUN 2019-2023

Oleh

YATRI INDAH FIONA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pendekatan Korea Selatan dalam menyebarkan
pengaruhnya ke India melalui konten budaya. Perkembangan film dan drama Korea Selatan
di India menjadi salah satu momentum penting bagi Korea Selatan untuk memanfaatkan film
dan drama sebagai sarana diplomasi budaya. Film dan drama Korea Selatan telah berhasil
menarik perhatian masyarakat India sekaligus menembus pasar hiburan di negara tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran film dan drama Korea Selatan dalam
pelaksanaan diplomasi budaya serta dampak yang ditimbulkan terhadap hubungan bilateral
kedua negara.

Teori diplomasi budaya digunakan sebagai landasan teori dikarenakan pelaksanaan
diplomasi budaya merupakan salah satu strategi pemerintah atau negara agar mampu
mencapai kepentingan negaranya dalam penggunaan budaya. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif, sumber data yang digunakan berasal dari dokumen
resmi milik pemerintah maupun non pemerintah dengan teknik pengumpulan data
menggunakan telaah pustaka. Data yang terkumpul kemudian di analisis melalui reduksi data,
penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran film dan drama Korea Selatan dalam
diplomasi budaya di India tercermin dalam penggunaan industri hiburan sebagai media
budaya populer, yang menarik minat masyarakat India untuk mengenal lebih dalam bahasa,
kebiasaan, dan budaya Korea Selatan. (2) pelaksanaan diplomasi budaya ini memberikan
dampak yang berpengaruh dalam aspek sosial, ekonomi, dan budaya dengan meningkatnya
minat terhadap budaya Korea Selatan yang mendorong sektor pariwisata serta adopsi gaya
hidup Korea Selatan. Kolaborasi industri hiburan kedua negara, khususnya dalam produksi
film dan drama juga semakin berkembang yang pada akhirnya mempererat hubungan
bilateral dan memperkenalkan nilai-nilai Korea Selatan kepada masyarakat India.

Kata Kunci: Diplomasi Budaya, Film dan Drama, Korea Selatan dan India



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF SOUTH KOREAN CULTURAL DIPLOMACY
THROUGH MOVIES AND DRAMAS IN INDIA 2019-2023

By

YATRI INDAH FIONA

This research is motivated by South Korea's approach in spreading its influence to India
through cultural content. The development of South Korean films and dramas in India has
become one of the important moments for South Korea to utilize films and dramas as a means
of cultural diplomacy. South Korean films and dramas have succeeded in attracting the
attention of the Indian public while penetrating the entertainment market in the country. This
study aims to analyze the role of South Korean films and dramas in the implementation of
cultural diplomacy and the impact on bilateral relations the two countries.

The theory of cultural diplomacy is used as a theoretical basis because the implementation of
cultural diplomacy is one of the strategies of the government or state in order to be able to
achieve its country's interests in the use of culture. The research method used is qualitative
research, the data sources used come from official government and non-government
documents with data collection techniques using literature review. The data collected is then
analyzed through data reduction, data presentation, conclusions and verification. The results
showed that (1) the role of South Korean films and dramas in cultural diplomacy in India is
reflected in the use of the entertainment industry as a medium of popular culture, which
attracts the interest of the Indian people to get to know more about South Korean language,
habits, and culture. (2) the implementation of cultural diplomacy has had an influential
impact in the social, economic and cultural aspects with increased interest in South Korean
culture which has boosted the tourism sector and the adoption of the South Korean lifestyle.
Collaboration in the entertainment industry between the two countries, especially in the
production of films and dramas, is also growing which ultimately strengthens bilateral
relations and introduces South Korean values to the Indian public.

Keyword: Cultural Diplomacy, Film and Drama, South Korea, and India
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi ditandai dengan perkembangan teknologi dan informasi
yang membuat hubungan antar negara menjadi dekat sehingga memberikan
banyak perubahan dan perkembangan dalam berbagai aspek mulai dari budaya,
ekonomi, politik, keamanan, pendidikan dan lain sebagainya. Untuk
memaksimalkan perkembangan aspek tersebut, maka antara satu negara dengan
negara lainnya saling bekerja sama bilateral, regional maupun multilateral yang
dikemas dalam bentuk diplomasi. Melalui diplomasi budaya, suatu negara
berusaha menciptakan pengaruh dan membangun hubungan yang positif dengan
negara lain dengan cara yang lebih soft power, yakni dengan memanfaatkan
aspek-aspek non-kekerasan seperti sarana kesenian, perdagangan, pendidikan, dan
pertukaran budaya (Kim and Park, 2021).

Hal itu terjadi dikarenakan budaya yang melibatkan dua negara sebagai
tanda kedekatan antar sebuah negara, banyak negara yang saat ini berusaha untuk
melakukan diplomasi melalui sarana budaya karena dianggap lebih berfungsi serta
di tengah kemajuan teknologi komunikasi yang memungkinkan pertukaran
informasi berlangsung dengan cepat dan luas (Yayang, 2020). Korea Selatan
adalah salah satu dari sekian banyak negara yang aktif menggunakan diplomasi
budaya untuk menjalin kedekatan dengan negara lain. Korea Selatan
menggunakan budaya sebagai alat diplomasi dengan menjadikan kesenian sebagai
sarana diplomasi karena Korea Selatan di kenal dengan budaya populer melalui
kesenian dan hiburannya (Kim, 2017).

Diplomasi budaya yang dilakukan oleh Korea Selatan sebagai langkah
Korea Selatan untuk meningkatkan citra positif Korea Selatan di dunia
internasional. Walaupun demikian pengenalan budaya Korea Selatan tidak selalu

dikemas dengan budaya tradisional saja melainkan sudah mampu di kemas



dengan budaya yang lebih modern dengan tetap mengedepankan nilai-nilai
nasionalisme Korea Selatan (Cho, 2012). Film dan drama menjadi sarana
diplomasi budaya bagi Korea Selatan karena pemerintah Korea Selatan percaya
bahwa keduanya dapat menyampaikan informasi yang menarik kepada
masyarakat internasional. Film dan drama Korea Selatan sering menampilkan
berbagai aspek budaya Korea Selatan, seperti rumah tradisional, pakaian khas,
makanan, musik, dan lainnya (Lee H, 2018).

Film dan drama Korea Selatan dijadikan oleh pemerintah Korea Selatan
sebagai salah satu alat diplomasi budaya untuk mengubah image publik
international mengenai Korea Selatan yang memiliki sejarah kelam mulai dari
peperangan yang panjang, penduduk yang mengalami kemiskinan dan ke tidak
stabilan politik di Korea Selatan (Kim and Ryoo, 2019). Oleh karena itu,
pemerintah Korea Selatan menggunakan film dan drama sebagai alat untuk
mendapatkan respon positif dari masyarakat negara lain. Film dan drama Korea
Selatan dijadikan sebagai agen pertama dalam fenomena Korean Wave.
Perkembangannya dimulai pada tahun 1997, ketika film dan drama Korea Selatan
pertama kali ditayangkan di China melalui stasiun televisi China Central
Television (CCTV). Pada tahun 1998, film dan drama Korea Selatan meraih rating
tertinggi di China, yang menyebabkan permintaan meningkat untuk menayangkan
kembali karya-karya Korea Selatan di CCTV (Korea.net).

Sejak saat itu, film dan drama Korea Selatan mulai menyebar dengan cepat
ke berbagai negara, seperti Hong Kong, Taiwan, Singapura, Vietnam, dan
Indonesia sehingga fenomena ini dikenal dengan nama Hallyu atau Korean Wave
(Shim, 2006). Shim (2006), mencatat bahwa gelombang budaya Korea Selatan
sangat kuat di negara-negara seperti Jepang, China, dan Taiwan, namun belum
berhasil menembus pasar India dengan cara yang sama. India memiliki tradisi
sinematik yang sangat kuat, terutama melalui industri film Bollywood yang sudah
lama mendominasi pasar domestik. Bollywood menciptakan film-film yang
sangat cocok dengan selera dan budaya masyarakat India, sehingga masyarakat
cenderung lebih memilih menonton film atau drama yang diproduksi di dalam
negeri. Ini membuat film atau drama Korea Selatan sulit untuk menembus pasar

India, karena banyak orang India merasa lebih nyaman dengan produk lokal yang



lebih dekat dengan nilai dan budaya India (goodstats.id). Selain itu, pada tahun
2000 hingga 2019, masyarakat India cenderung lebih konservatif dan masih
sangat terikat dengan stereotipe budaya India. Banyak masyarakat yang
menganggap budaya asing, termasuk film dan drama Korea Selatan sebagai
sesuatu yang “asing” dan tidak sesuai dengan nilai-nilai masyarakat India (Lee,
2019).

2019 = 2021
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Gambar 1 Jumlah Penonton Film dan Drama Korea di 9 (Sembilan)
Negara Pada Tahun 2019-2021.
Sumber: unctad.org

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa negara India memiliki jumlah
penonton film dan drama Korea ketiga setelah Amerika Serikat dan Tiongkok
pada tahun 2021 sebanyak 706.63 ribu penonton selain itu jumlah penonton pada
tahun 2021 lebih besar di bandingkan pada tahun sebelumnya yaitu 116.07 ribu
penonton pada tahun 2019. Alasan peneliti memilih India sebagai objek penelitian
di bandingkan dengan negara Vietnam yang memiliki jumlah penonton lebih
sedikit di bandingkan 9 (sembilan) negara-negara di atas karena India memiliki
film dan drama yang dikenal dengan Bollywood yang tidak kalah populernya
dengan film dan drama Korea Selatan. Sehingga rata-rata masyarakat India sudah
merasa puas dengan adanya Bollywood sebagai industri hiburan yang paling

mereka kagumi dan banggakan.



Karakteristik masyarakat India tersebut membuat pemerintah Korea
Selatan menyusun kembali strategi dalam mengenalkan budaya Korea Selatan
melalui tayangan film dan drama Korea Selatan dengan melibatkan aktor-aktor
pemerintah (state) dengan aktor-aktor non pemerintah (non state) (Nye, 2018).
Diplomasi budaya Korea Selatan di India memiliki latar belakang yang kuat dan
berkembang seiring dengan pertumbuhan pengaruh global dari Korea Selatan,
terutama dalam bidang budaya populer. Pelaksanaan diplomasi budaya Korea
Selatan di India dapat dipahami melalui beberapa aspek penting yang mencakup
hubungan bilateral kedua negara, perkembangan industri budaya Korea Selatan,
serta peran strategis yang dimainkan oleh Korea Selatan dalam menggunakan film
dan drama sebagai alat diplomasi untuk memperkenalkan dan memperkuat citra
Korea Selatan di dunia internasional (KOFIC, 2017).

Pesatnya perkembangan film dan drama Korea Selatan juga didukung
dengan berkembangnya teknologi internet serta peran strategis yang dimainkan
oleh Korean Wave dalam memperkenalkan kebudayaan Korea Selatan kepada
masyarakat India. Pemerintah Korea Selatan mendirikan pusat budaya di negara
mitra sebagai wakil dari pemerintah yaitu Korea Cultural Center (KCC). KCC
berfungsi sebagai jembatan dalam diplomasi budaya Korea Selatan secara lebih
mendalam dengan menyelenggarakan festival film Korea Selatan, seminar, dan
acara terkait lainnya yang memperkenalkan elemen-elemen budaya Korea Selatan
secara langsung kepada masyarakat India (Lee Kyu Nam, 2019). Dibangunnya
pusat budaya atau Korea Cultural Center (KCC) di India, New Delhi telah
membawa dampak besar dalam memperkenalkan budaya Korea Selatan kepada
masyarakat India, antara lain memperluas penyebaran Hallyu atau Korean Wave,
meningkatkan diplomasi budaya, serta menciptakan peluang bisnis dan
pendidikan bagi kedua negara. Dengan adanya KCC, hubungan antara Korea
Selatan dan India semakin erat dan minat terhadap budaya Korea semakin tumbuh
pesat di India (Lee H, 2019).

Selain KCC, terdapat lembaga pemerintah Korea Selatan lainnya yang
memiliki kewenangan dan bertanggung jawab atas meluasnya penyebaran film
dan drama Korea Selatan di India, antara lain Korean Culture and Information
Service (KOCIS). KOCIS berada di bawah Kementerian Kebudayaan, Olahraga,



dan Pariwisata Korea Selatan dan memiliki peran utama dalam mempromosikan
budaya Korea Selatan melalui berbagai media, termasuk film, drama, musik, dan
seni lainnya. Lembaga ini mendukung penyebaran budaya Korea Selatan melalui
penyebaran informasi, distribusi media, serta program-program yang berfokus
pada peningkatan pengaruh budaya Korea Selatan ke seluruh dunia termasuk
India yang mana pada saat ini sudah banyak masyarakat India yang mulai tertarik
dengan budaya Hallyu atau Korean Wave (KOCIS, 2021). Selain itu, lembaga-
lembaga lain seperti Korean Cultural Content Agency (KOCCA) juga turut
mendukung dalam penyebaran dan mempromosikan film dan drama Korea
Selatan di India (KOCIS, 2021).

Dengan melihat India sebagai pasar besar dan negara yang memiliki
pengaruh regional, Korea Selatan berusaha memperkenalkan dirinya sebagai
negara yang modern dan inovatif melalui media dan budaya pop. Diplomasi
budaya yang berbasis pada Hallyu/Korean Wave diharapkan dapat meningkatkan
hubungan bilateral kedua negara dalam berbagai sektor, termasuk pariwisata,
pendidikan, dan perdagangan (Lee H, 2018). Pelaksanaan diplomasi budaya
Korea Selatan di India merupakan hasil dari perpaduan antara kebijakan luar
negeri Korea Selatan yang memanfaatkan kekuatan budaya, kesuksesan global
Korean Wave/Hallyu, serta potensi pasar hiburan India yang besar dan terus
berkembang (Lee H, 2018).

Hal ini menunjukkan bagaimana budaya dapat menjadi alat diplomasi
yang sangat berfungsi dalam membangun hubungan yang lebih kuat dan saling
menguntungkan antara negara-negara yang berbeda. Diplomasi budaya Korea
Selatan di India bukan hanya tentang promosi kebudayaan semata, tetapi juga
tentang membangun hubungan yang lebih dekat antara kedua negara di berbagai
aspek kehidupan, termasuk sosial, ekonomi, dan politik (Chakravorty, 2020).

Berikut ini adalah data Kunjungan wisatawan India ke Korea Selatan:
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Gambar 2 Kunjungan Wisatawan India ke Korea Selatan Bulan
Oktober 2022 sampai dengan Bulan September 2023.
Sumber: ceicdata.com

Berdasarkan gambar grafik di atas memperlihat bahwa kunjungan
wisatawan India ke Korea Selatan dilaporkan sebesar 648,213 orang pada
September 2023, jumlah ini naik dibanding bulan Agustus 2023 sebesar 643,194
orang, dengan rata-rata kunjungan wisatawan India ke Korea Selatan tiap
bulannya adalah 262,306 orang. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan India
ke Korea Selatan membuat image korean wave sekarang sudah menjadi hal biasa
di India. Walaupun belum mampu menggeser budaya India, namun tidak menutup
kemungkinan jika drama dan film Korea Selatan ini semakin berkembang di
India, maka akan dapat menjadi akulturasi budaya populer selanjutnya di India
(Leonardo 2019). Kepopuleran drama dan film Korea Selatan di India
menunjukkan drama dan film Korea Selatan mendapatkan apresiasi yang baik dari
masyarakat India. Sebagian besar masyarakat India sudah banyak yang tertarik
dengan pola hidup masyarakat Korea Selatan mulai dari gaya hidup, cara
berpakaian, makanan dan lain sebagainya. Hal itu terlihat dari gambar di bawah

ini:
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Gambar 3 Popularitas Konten Korea Selatan di India Tahun 2022
Sumber: statista.com

Berdasarkan gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa konten-konten
Korea Selatan di India semakin populer khususnya film dan drama Korea Selatan.
Popularitas tersebut menunjukkan budaya Korea Selatan semakin melebur dengan
budaya lokal India.

1.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sebagai rujukan untuk memperluas dan melengkapi
teori yang ada dalam penelitian ini, selain itu juga untuk menemukan inspirasi
baru serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian ini. Bagian ini peneliti akan
mencantumkan hasil penelitian yang berasal dari ringkasan hasil penelitian
terdahulu sehingga terlihat posisi penelitian yang peneliti lakukan.

Penelitian pertama oleh Endah Mu’arifah (Mu'arifah, 2024) Penelitian
tersebut menjelaskan film Bollywood chennai express sebagai sarana diplomasi
budaya yang digunakan pemerintah India, film Bollywood chennai express
digunakan karena dalam film tersebut menampilkan kekayaan budaya India dalam
skala dunia, mendorong pemahaman lintas budaya dan mengembangkan citra
positif India di mata dunia (Mu'arifah, 2024). Diplomasi kebudayaan India

melalui film Bollywood chennai express telah menjadi suatu keberhasilan dalam



memperkenalkan kekayaan budaya tingkat global. Film ini bukan hanya sekadar
hiburan tetapi juga merupakan alat diplomasi soft power terlihat bahwa chennai
express secara cermat menggambarkan berbagai aspek budaya India. Mulai dari
ritual kremasi, penggunaan pakaian tradisional seperti sari, tarian Bollywood yang
energetik, hingga representasi keragaman bahasa di India. Film ini juga berhasil
menyajikan keindahan alam India melalui pemandangan yang spektakuler,
menarik minat penonton untuk menjelajahi kekayaan alam negara tersebut
(Mu'arifah, 2024).

Penelitian kedua oleh Achmad Reza Putra (Putra, 2013). Penelitian
tersebut menjelaskan mengenai diplomasi budaya yang dilakukan oleh Amerika
Serikat melalui film Hollywood (Putra, 2013). Amerika Serikat dalam
diplomasinya menjadikan film sebagai alat propaganda hal itu dilakukan oleh
Amerika Serikat sejak abad kedua puluh. Film hollywood yang merupakan film
berasal dari Amerika Serikat dijadikan oleh pemerintah Amerika Serikat sebagali
alat diplomasi untuk menyampaikan budaya Amerika Serikat. Dalam film
hollywood tersebut tertanam nilai-nilai budaya seperti kekuatan masyarakat
Amerika Serikat dalam menjalani kehidupan, diketahui bahwa nilai-nilai yang di
tanamkan oleh masyarakat Amerika Serikat berbeda dengan masyarakat dari
negara lain bahkan bertentangan dengan nilai-nilai budaya di negara Timur.
Walaupun demikian ternyata nilai-nilai budaya yang termuat dalam film-film
hollywood mampu mempengaruhi negara lain termasuk masyarakat Indinesia
mulai dari perilaku, gaya hidup, bahasa, etika dan lain sebagainya, walaupun
dalam perubahan tidak secara langsung namun perubahan terjadi secara pelan-
pelan (Putra, 2013).

Penelitian ketiga oleh Anantama Setyokoputro (Setyokoputro, 2022).
Penelitian tersebut menjelaskan mengenai diplomasi budaya yang dilakukan oleh
pemerintah Korea Selatan melalui sarana K-drama (Setyokoputro, 2022). Drama
Korea Selatan merupakan budaya populer negara Korea Selatan oleh karena itu
pemerintah Korea Selatan berusaha untuk memanfaatkan drama atau K-Drama
sebagai alat diplomasi atau soft diplomacy. Hal itu dilakukan oleh pemerintah
Korea Selatan untuk meningkatkan citra Korea Selatan di mata dunia

internasional. Film dan drama Korea Selatan (K-Drama) yang dijadikan sebagai



alat diplomasi budaya oleh pemerintah Korea Selatan membawa pengaruh yang
penting khususnya di sektor perekonomian dan pariwisata. Selaun itu diplomasi
budaya melalui drama juga membuat masyarakat Indonesia tidak hanya menyukai
musik dari Korea Selatan namun juga menyukai drama dan secara pelan-pelan
masyarakat mengikuti gaya hidup aktor-aktor Korea Selatan yang pada akhirnya
adanya ketertarikan masyarakat Indonesia untuk berkunjung di destinasi wisata
yang ada di Korea Selatan, ketertarikan tersebut di mulai ketika masyarakat
Indonesia aktif menonton drama Korea Selatan (Setyokoputro, 2022).

Penelitian keempat oleh Satria Kencana Sitepu (Sitepu, 2017). Penelitian
tersebut menjelaskan tentang diplomasi budaya pemerintah India melalui film
Bajrangi dengan pemerintah Pakistan (Sitepu, 2017). Film Bajrangi merupakan
salah satu film yang dijadikan oleh aktor non pemerintah sebagai alat diplomasi
budaya, di mana dalam film Bajrangi yan di produksi oleh salah satu media non
pemerintah yaitu pegiat seni di India selalu memperlihat berbagai nilai-nilai
budaya Hindu yang ada di India yang memperlihat nilai-nilai perdamaian. Film
Bajrangi banyak di dukung oleh berbagai media mulai televisi, radio, internet dan
media-media lainnya yang memiliki jaringan internasional. Penanyangan film
Bajrangi di India yang dijadikan sebagai alat diplomasi sebagai langkah untuk
memperbaiki citra negara India di mata internasional khususnya masyarakat yang
berasal dari Pakistan. Luasnya penyebaran film Bajrangi membuat film Bajrangi
ini efisien jika digunakan sebagai media diplomasi budaya India kepada
masyarakat Pakistan (Sitepu, 2017).

Penelitian kelima oleh Yulia, R Noor (Noor, 2013). Penelitian tersebut
menjelaskan tentang diplomasi budaya yang di bangun oleh Republik Korea
dengan Indonesia. Budaya digunakan dalam diplomasi karena mampu
mempererat hubungan persahabatan kedua negara di bidang budaya, hubungan
persahabatan tersebut dikemas dalam bentuk people to people (Noor, 2013). Film
dan drama Korea Selatan sebagai salah satu budaya populer yang memiliki
dampak pada meluasnya Korea Wave yang dimulai pada tahun 2000 di mana
film dan drama Korea Selatan mampu menembus pasar internasional khususnya
di Indonesia banyak film dan drama yang di tayangkan baik di televisi maupun di

layar lebar seperti bioskop blitz megaplex atau beberapa stasiun televisi swasta
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yang ada di Indonesia mulai dari Indosiar, Trans TV, ANTV, SCTV dan lain-lain.
Kerja sama antara Korea Selatan dengan Indonesia terjadi pada level people to
people. Di mana ada beberapa perusahaan industri film dan drama yang berasal
dari Korea Selatan menjalin kesepakatan kerja sama dengan perusahaan televisi di
Indonesia. Banyaknya film dan drama yang tayang di Indonesia membuat citra
Korea Selatan di mata masyarakat Indonesia semakin positif. Pemerintah Korea
Selatan menjadikan budaya sebagai alat diplomasi karena pemerintah Korea
Selatan menginginkan masyarakat Indonesia memiliku pengetahuan akan budaya
Korea Selatan. Film dan drama Korea Selatan yang tayang di Indonesia selalu
menampilkan nilai-nilai budaya di Korea Selatan mulai dari alur cerita, pakaian,
rumah, makanan, gaya hidup dan lain-lain. Pengemasan film dan drama yang
tidak menghilangkan unsur budaya ternyata berdampak positif bagi citra Korea
Selatan di mata masyarakat Indonesia yang pada akhirnya pemerintah Korea
Selatan tetap bisa menjalin kerja sama dengan Indonesia tanpa unsur negatif yang
berasal dari Korea Selatan (Noor, 2013).

1.3 Rumusan Masalah

Tayangan film dan drama Korea Selatan adalah satu cara yang digunakan
oleh Korea Selatan dalam melakukan diplomasi budaya ke India. Meskipun
masyarakat India pada tahun 2000 hingga 2019 cenderung konservatif dan terikat
dengan stereotip terhadap budaya India, pemerintah Korea Selatan mulai
mengatur strategi dengan memanfaatkan film dan drama sebagai alat diplomasi
budaya Korea Selatan dalam menyampaikan pesan positif serta mengubah
pandangan negatif mengenai Korea Selatan yang memiliki sejarah kelam mulai
dari peperangan yang panjang, penduduk yang mengalami kemiskinan dan ke
tidak stabilan politik di Korea Selatan. Diplomasi budaya yang dilakukan oleh
Korea Selatan ke India ini harapan dapat mengubah persepsi masyarakat di negara
lain, terkhususnya di India yang pada awalnya menganggap budaya asing seperti
budaya Korea Selatan sebagai sesuatu yang tidak lebih baik atau tidak sesuai

dengan nilai-nilai budaya India. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat
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pertanyaan: “Bagaimana Pelaksanaan Diplomasi Budaya Korea Selatan Melalui
Film Dan Drama Di India Tahun 2019-2023?”

1.4 Tujuan Penelitian

Peneliti mengangkat 2 tujuan utama penelitian yang dirumuskan sebagai

panduan untuk menjawab pertanyaan penelitian, antara lain:

1. Menganalisis peran film dan drama Korea Selatan dalam pelaksanaan
diplomasi budaya Korea Selatan di India.

2. Menganalisis dampak pelaksanaan diplomasi budaya melalui film dan drama
Korea Selatan terhadap hubungan bilateral kedua negara.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Secara Akademis

Secara akademis penelitian ini memberikan analisis mengenai pelaksanaan
diplomasi budaya Korea Selatan melalui film dan drama di India tahun 2019-2023
dengan menggunakan teori diplomasi budaya sebagai alat analis yang diharapkan
bisa menambah informasi dan dapat dimanfaatkan sebagai masukan, maupun
referensi serta ilmu pengetahuan untuk berbagai karya ilmiah yang berkaitan
dengan kajian diplomasi budaya dalam perkembangan ilmu pengetahuan
mengenai diplomasi budaya yang dilakukan oleh sebuah negara ke negara lain

melalui sarana kesenian (film dan drama).

2. Manfaat Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau sumber
bagi pemerintah Korea Selatan maupun pemerintah India dalam memaksimalkan
kegiatan diplomasi budaya, sehingga budaya Korea Selatan dan India dapat
dikenal lebih luas oleh masyarakat, khususnya masyarakat Korea Selatan dan

India itu sendiri.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan diplomasi budaya sebagai landasan teori
untuk memahami fenomena yang berkembang dalam hubungan internasional,
terutama dalam konteks hubungan antarnegara. Landasan teori merupakan dasar
terpenting dalam penelitian karena berisi seperangkat konsep, definisi, dan
proporsi untuk menyelesaikan penelitian. Untuk menyelesaikan penelitian ini,
peneliti menggunakan teori diplomasi budaya yang di mana akan membantu
peneliti untuk mendeskripsikan diplomasi budaya yang di bangun oleh Korea
Selatan dengan India dalam mengenalkan budaya ke masyarakat melalui film dan
drama Korea Selatan.

Diplomasi budaya merupakan pendekatan yang semakin populer dalam
politik luar negeri modern dan sering dianggap sebagai alat yang berfungsi untuk
mempengaruhi opini publik di luar negeri melalui saluran budaya. Diplomasi
budaya adalah sebagai sebuah bentuk pertukaran baik ide, gagasan, kesenian,
informasi, teknologi, ilmu pengetahuan, ekonomi serta aspek kebudayaan lainnya,
pertukaran tersebut dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan sebuah negara serta
untuk memaksimalkan kegiatan kerja sama antar negara maupun kerja sama antar
masyarakat (Cummings, 2019).

Diplomasi budaya tergolong dalam bentuk soft power yang dapat dipahami
sebagai kekuatan dalam politik luar negeri yang mempengaruhi nilai-nilai budaya,
ide dan gagasan yang merupakan bentuk lain dari hard power yang biasa
digunakan dalam kekuatan militerisme (Nye, 2011). Diplomasi budaya
mengandung makna adanya hubungan yang positif antar negara sehingga antar
negara yang melakukan diplomasi budaya saling menghormati dan menghargai.
Secara lebih spesifik, diplomasi budaya merujuk pada penggunaan kebudayaan

sebagai sarana dalam media identitas suatu negara untuk mencapai kepentingan
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nasional, memperkuat hubungan internasional, membangun citra positif suatu
negara di luar negeri, serta meningkatkan pemahaman antara negara-negara yang
berbeda (Liany dan Purnama 2013).

Diplomasi budaya dapat dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan,
seperti pertukaran seni, program pendidikan internasional, festival budaya, serta
bahasa dan ilmu pengetahuan, tradisi, atau nilai-nilai budaya suatu negara untuk
menjadi pintu masuk budaya ke negara lain (Patricia, 2019). Diplomasi budaya
sering kali disebut dengan istilah “Cultural Techniques in Foreign Policy”
sebagaimana yang disampaikan oleh Warsito (2007) yang menggambarkan
bagaimana teknik-teknik budaya digunakan dalam kebijakan luar negeri untuk
mencapai tujuan diplomatik tertentu. Istilah “cultural techniques” mengacu pada
berbagai cara dan metode yang digunakan untuk menyebarkan dan memanfaatkan
unsur-unsur budaya dalam strategi diplomatik, baik dalam bentuk pertukaran
budaya, pelatihan, ataupun kerjasama di bidang seni dan pendidikan (Warsito.,
2007).

Diplomasi budaya menjadi sangat relevan dalam era globalisasi, di mana
hubungan antarnegara semakin tidak terbatas oleh perbedaan politik atau
ekonomi, melainkan semakin ditentukan oleh pengaruh budaya. Dengan kata lain,
diplomasi budaya bukan hanya sekedar pertukaran seni atau budaya, melainkan
juga sebuah instrumen penting dalam membangun hubungan internasional yang
lebih kokoh dan berkelanjutan dengan mendasari interaksi antarnegara melalui
pemahaman bersama yang dibangun lewat kesadaran dan penghargaan terhadap
budaya (Warsito., 2007).

Kepentingan nasional yang ingin di dapat dari dilakukannya diplomasi
budaya adalah pemerintah Korea Selatan menginginkan sebuah persepsi yang
positif dari negara lain baik negara tujuan maupun dari pemerintah itu sendiri
sehingga memudahkan antar negara untuk melakukan kerja sama di berbagai
bidang. Selain itu, dalam mengimplementasikan diplomasi budaya, sebuah negara
terlebih dahulu melihat Kkarakteristik kebudayaan negara tujuan atau negara
penerima diplomasi dengan memahami karakteristik agar kegiatan diplomasi
budaya tersebut akan berjalan dengan efisien serta tujuan negara dapat tercapai

dengan maksimal (Jin, 2018).
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Kepentingan nasional yang ingin di dapat dari adanya diplomasi budaya
adalah pemerintah Korea Selatan menginginkan sebuah persepsi yang positif dari
negara lain baik negara tujuan maupun dari pemerintah itu sendiri sehingga
memudahkan antar negara untuk melakukan kerja sama di berbagai bidang. Selain
itu dalam mengimplementasikan diplomasi budaya, sebuah negara terlebih dahulu
melihat karakteristik kebudayaan negara tujuan atau negara penerima diplomasi,
dengan memahami karakteristik maka kegiatan diplomasi budaya akan berjalan
dengan efesien serta tujuan negara dapat tercapai dengan maksimal (Jin, 2018).

Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari di dalam bukunya mengatakan
bahwa diplomasi budaya dapat diartikan sebagai pertukaran ide dan pemikiran,
seni, informasi serta aspek budaya lainnya, dengan tujuan untuk menjaga rasa
saling pengertian antara satu negara dengan negara lain dan antar setiap komunitas
(Warsito dan Kartikasari, 2007). Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari juga
memberikan definisi lain dari Diplomasi Kebudayaan sebagai berikut :

“Diplomasi budaya adalah usaha dalam suatu negara untuk

memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi

kebudayaan, baik secara mikro seperti ilmu pengetahuan,
pendidikan, olahraga, dan kesenian, ataupun secara makro sesuai
dengan ciri-ciri khas yang utama, misalnya propaganda dan lain-

lain, dalam pengertian konvensional dapat dianggap sebagai bukan

politik, ekonomi, ataupun militer.” (Warsito dan Kartikasari,

2007).

Tujuan diplomasi budaya adalah untuk mengubah opini publik suatu
negara untuk mendukung kebijakan dan kepentingan suatu negara. Diplomasi
budaya tidak hanya dapat dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga oleh masyarakat
secara perseorangan, kolektif, atau setiap warga (Warsito dan Kartikasari, 2007).
Hubungan diplomasi budaya dapat terjadi antara siapa saja, baik melalui
pemerintah dengan pemerintah, swasta dengan pemerintah, pemerintah dengan
individu maupun individu dengan swasta atau lainnya yang bertujuan untuk
mempengaruhi kepentingan nasional negaranya.

Kinerja diplomasi budaya juga dipengaruhi oleh adanya ketimpangan dan

ketidakseimbangan hubungan antar negara yang bersangkutan. Keunggulan dari
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kegiatan diplomasi budaya adalah dapat membangun forum untuk
mempromosikan interaksi antar orang dari berbagai negara, sehingga
terbangunlah forum dimana seseorang dapat menjalin pertemanan dan menjalin
hubungan antar manusia (Appel, 2008). Dengan demikian, diplomasi budaya
merupakan salah satu strategi yang dilakukan oleh pemerintah atau negara agar
mampu mencapai kepentingan nasional, penggunaan budaya untuk diplomasi
budaya untuk mencapai kepentingan nasional mulai dari politik, ekonomi, sosial,
budaya dan lain sebagainya (Warsito dan Kartikasari, 2007). Pernyataan yang
disampaikan oleh Tulus Warsito dan Wahyuni Kartikasari dalam bukunya (2007)
mengenai rancangan diplomasi budaya dapat dijelaskan dengan lebih rinci melalui
bentuk, tujuan, dan sarana diplomasi yang mereka paparkan. Untuk lebih jelas
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1 Hubungan Antara Situasi, Bentuk, Tujuan dan Sarana
Diplomasi Budaya.

Situasi Bentuk Tujuan Sarana
Damai = Eksibisi = Pengakuan = Pariwisata
= Kompetisi = Hegemoni = Olahraga
= Negosiasi = Persahabatan = Pendidikan
= Pertukaran = Penyesuaian = Perdagangan
ahli/studi = Kesenian
= Konferensi
Krisis = Propaganda = Persuasi = Politik
= Pertukaran misi = Penyesuaian = Diplomatik
= Negosiasi Ancaman = Misi tingkat tinggi
= Opini publik
Konflik = Teror = Ancaman = Opini publik
= Penetrasi = Subversi = Perdagangan
= Pertukaran misi = Persuasi = Para militer
= Boikot = Pengakuan = Forum resmi pihak-ketiga
= Negosiasi
Perang = Kompetisi = Dominasi = Militer
= Teror = Hegemoni = Para militer
= Penetrasi = Ancaman = Penyelundupan
= Propaganda = Subversi = Opini publik
= Embargo = Pengakuan = Perdagangan
= Boikot = Penaklukan = Suply barang konsumtif

(termasuk senjata)
Sumber: Buku Diplomasi Kebudayaan oleh Warsito dan Kartikasari, hal 31.
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Untuk melihat pelaksanaan diplomasi budaya dalam masa damai menurut
Warsito dan Kartikasari, (2007) terdapat 5 (lima) bentuk, yaitu:

1. Eksibisi atau pameran merupakan salah satu bentuk diplomasi budaya
yang mengadopsi gaya diplomasi modern, yaitu diplomasi yang
dilakukan secara terbuka dan transparan. Diplomasi ini melibatkan
penyelenggaraan pameran budaya, seni, atau hasil karya ilmiah yang
bertujuan untuk memperkenalkan budaya suatu negara kepada negara
lain. Pameran ini sering kali menjadi sarana untuk menunjukkan
pencapaian budaya serta memperkuat citra positif negara di mata
internasional.

2. Kompetisi merupakan bentuk diplomasi budaya yang mencakup
berbagai jenis lomba, baik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan
maupun yang lebih bersifat hiburan. Kompetisi ini tidak hanya
berfungsi untuk mempromosikan prestasi negara dalam bidang-bidang
tertentu, tetapi juga menjadi ajang untuk memperkenalkan budaya dan
nilai-nilai suatu negara.

3. Negosiasi adalah bentuk diplomasi budaya yang lebih bersifat formal
dan melibatkan diskusi langsung antar negara untuk mencapai
kesepakatan yang saling menguntungkan, termasuk dalam hal
kerjasama budaya. Melalui negosiasi, negara-negara dapat menyusun
perjanjian mengenai berbagai bentuk kerjasama budaya, seperti
pertukaran pelajar, kolaborasi dalam pameran seni, atau program
pertukaran budaya lainnya. Negosiasi menjadi instrumen penting
dalam diplomasi budaya karena dapat menghasilkan kesepakatan yang
konkret yang memfasilitasi pertukaran budaya dan memperkuat
hubungan antar negara.

4. Pertukaran ahli adalah bentuk diplomasi budaya yang dihasilkan dari
proses negosiasi dan merupakan bagian integral dari kerjasama
internasional di bidang budaya dan ilmu pengetahuan. Pertukaran ahli
melibatkan pengiriman atau penerimaan para profesional, akademisi,
seniman, atau ilmuwan antar negara untuk melakukan penelitian

bersama, mengadakan seminar, atau berkolaborasi dalam proyek-
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proyek budaya. Pertukaran ahli memiliki peran yang sangat penting
dalam memperkaya pengetahuan dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia di kedua belah pihak, serta mempererat hubungan antar
negara dalam konteks kebudayaan.

5. Konferensi dalam diplomasi budaya adalah sarana formal untuk
melakukan pertukaran ide, informasi, dan pengalaman dalam suatu
forum internasional. Dalam konferensi, berbagai negara dapat
berdiskusi mengenai isu-isu kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan
teknologi yang relevan, serta membangun kerjasama antar negara.
Konferensi ini dapat menjadi platform untuk memperkenalkan
kebudayaan suatu negara, mendiskusikan kebijakan budaya global, dan
mengembangkan jaringan kerjasama antar negara yang lebih luas.

Secara keseluruhan, rancangan diplomasi budaya yang dijelaskan oleh

Warsito dan Kartikasari ini menunjukkan bahwa diplomasi budaya bukan hanya
sekedar tentang pertukaran seni dan budaya, tetapi juga melibatkan banyak aspek
lain, termasuk ilmu pengetahuan, teknologi, dan politik. Setiap bentuk diplomasi
ini memiliki tujuan yang berbeda, menurut Warsito dan Kartikasari, (2007)
diplomasi budaya yang dilakukan pada masa damai memiliki beberapa tujuan,
antara lain:

1. Pengakuan Budaya

Dalam sistem internasional, suatu negara perlu memiliki “teman” yang

berfungsi untuk mencapai kepentingan nasional suatu negara dan untuk

membantu dalam sistem internasional. Untuk mendapatkan “teman” dalam
hubungan internasional dibutuhkan adanya pengakuan atau validasi suatu
negara oleh negara lain. Pengakuan ini berbentuk banyak hal yang salah
satunya adalah pengakuan budaya

2. Hegemoni Budaya

Hegemoni budaya berarti dominasi suatu budaya terhadap budaya lain.

Konsep hegemoni budaya pertama kali diperkenalkan oleh Antonio

Gramsci, yang mengemukakan ide bahwa dominasi budaya suatu

kelompok atau negara tidak hanya dilakukan dengan kekerasan atau

ekonomi, tetapi juga melalui konsensus budaya yang disebarkan secara
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halus, namun efektif. Dalam hal ini, pengaruh budaya, media, pendidikan,
dan budaya pop sering kali berfungsi untuk memperkuat dominasi kelas
tertentu.

3. Penguatan Hubungan Persahabatan
Setelah memperoleh pengakuan internasional, negara perlu memperkuat
hubungan persahabatan dengan negara lain untuk memastikan hubungan
yang stabil dan memfasilitasi diplomasi yang lebih efektif. Penguatan
hubungan ini berfungsi untuk mendukung kepentingan nasional serta
mempermudah kerjasama internasional.

4. Penyesuaian Budaya
Proses penyesuaian budaya merupakan proses interaktif yang berkembang
melalui kegiatan komunikasi individu pendatang dengan lingkungan sosial
budayanya yang baru. Penyesuaian budaya merupakan kolaborasi dari
usaha pendatang dan penerimaan lingkungan setempat. Dalam hal ini,
budaya diambil tanpa menghilangkan budaya lama dan diterima oleh
masyarakat. Budaya yang diterima ini akan di adopsi dan mengalami

penyesuaian terhadap budaya yang ada dan masyarakat itu sendiri.

Penjelasan mengenai diplomasi budaya di atas dapat memberikan dasar
bagi peneliti dalam menjawab pertanyaan penelitian terkait pelaksanaan diplomasi
budaya Korea Selatan melalui film dan drama di India. Hal ini sejalan dengan
teori diplomasi budaya yang dikemukakan oleh Tulus Warsito yang mencakup
lima bentuk diplomasi budaya yakni eksibisi, kompetisi, negosiasi, pertukaran
ahli, dan konferensi. Kelima bentuk tersebut relevan dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan diplomasi budaya Korea Selatan melalui
film dan drama yang diterapkan di India dengan tujuan membangun citra positif
Korea Selatan di mata masyarakat India.

Mengingat minat masyarakat India cenderung terhadap hiburan, film dan
drama merupakan sarana diplomasi budaya yang cukup penting untuk
memperkenalkan budaya Korea Selatan di India. Pelaksanaan diplomasi budaya
ini juga melibatkan berbagai pihak terkait, seperti pemangku kepentingan,

perusahaan multinasional, negara peserta, negara penyelenggara, serta industri



19

film dan drama yang mendukung keberhasilan dalam industri tersebut. Seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, masyarakat
India kini dapat menikmati film dan drama Korea Selatan melalui berbagai
saluran, seperti festival film, televisi, platform Over-The-Top (OTT), serta media
sosial (internet). Penyebaran tayangan film dan drama ini mempermudah
penggemar di India untuk menonton dengan lebih mudah berkat adanya subtitel,
serta adaptasi ulang (remake) beberapa film dan drama Korea Selatan. Melalui
media tersebut, penonton di India dapat merasakan pengalaman budaya Korea
Selatan, termasuk ikon-ikon khas yang ditampilkan dalam tayangan film dan
drama tersebut.

Sejak awal 2000-an, Korea Selatan telah mengembangkan dua ekspansi
budaya di India, yaitu melalui film dan drama, sebagai bagian dari upaya
diplomasi budaya. Peneliti memilih untuk fokus pada diplomasi budaya melalui
film dan drama karena keduanya semakin populer, baik di tingkat internasional
maupun di India, meskipun India sudah lama dikenal dengan industri film
Bollywood-nya. Diplomasi budaya Korea Selatan melalui film dan drama di India
dianggap menjadi sarana yang berfungsi untuk mencapai tujuan Korea Selatan
dalam menciptakan citra baru dan mendapatkan pengakuan yang lebih luas di

dunia internasional, terutama di India.

2.2  Kerangka Pemikiran

Korea Selatan melakukan diplomasi budaya dengan menargetkan beberapa
Negara di Asia, salah satunya India. Diplomasi budaya ini diimplementasikan
melalui sarana kesenian yaitu film dan drama. Peneliti memilih teori diplomasi
budaya yang dikemukakan oleh Warsito dan Kartikasari, (2007) sebagai
pendekatan dalam penelitian ini dengan fokus pada lima bentuk diplomasi budaya
yaitu eksibisi, kompetisi, negosiasi, pertukaran ahli, dan konferensi dalam
pelaksanaan diplomasi budaya Korea Selatan melalui film dan drama di India.
Pendekatan ini dianggap relevan karena kelima bentuk tersebut dapat
mendeskripsikan secara menyeluruh bagaimana Korea Selatan melaksanakan

diplomasi budaya melalui film dan drama di India. Sejak awal 2000-an, Korea
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Selatan menargetkan sejumlah negara di Asia, termasuk India sebagai bagian dari
strategi diplomasi budaya mereka namun pada tahun 2000 hingga sekitar 2019,
film dan drama Korea Selatan masih sulit diterima atau berkembang di India,
terutama karena masyarakat India yang konservatif dan cenderung lebih menyukai
budaya mereka sendiri. Dengan demikian, penggunaan teori diplomasi budaya
Warsito dan Kartikasari, (2007) dalam penelitian ini memberikan kerangka yang
sesuai untuk menganalisis pelaksanaan diplomasi budaya Korea Selatan melalui
film dan drama di India, serta membantu menjelaskan perubahan dalam
penerimaan budaya Korea Selatan melalui film dan drama Korea Selatan oleh
masyarakat India seiring berjalannya waktu dengan menggunakan 5 bentuk
diplomasi budaya yang dilakukan pada masa damai menurut Warsito dan
Kartikasari, (2007).
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Il. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif, dengan tipe penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif, menurut Creswell (2013) bertujuan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna suatu fenomena, baik dalam konteks individu, kelompok,
maupun masalah sosial. Sementara itu, penelitian kualitatif deskriptif menekankan
pada penggunaan kata-kata atau bahasa untuk menggambarkan fenomena secara
alami, tanpa fokus pada angka atau perhitungan yang umum dalam penelitian
kuantitatif.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini menjadi kunci penting dalam
keberhasilan penelitian (Moleong, 2011). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat
menjelaskan jawaban atas pertanyaan penelitian secara terstruktur dan
mengungkapkan makna atau kasus yang diteliti dalam bentuk tulisan ilmiah.
Penelitian kualitatif juga melibatkan teori yang dipilih peneliti untuk menganalisis
fenomena, yang diharapkan dapat membantu menjelaskan dan mendeskripsikan

kasus yang sedang diteliti (Bryman, 2012).

3.2 Fokus Penelitian

Diplomasi budaya merupakan strategi kebijakan luar negeri yang dipilih
berdasarkan bentuk diplomasi budaya pada masa damai dalam berbagai berbentuk
pertukaran gagasan, informasi, seni, dan muatan budaya lainnya dengan tujuan
memelihara sikap saling pengertian (mutual understanding) diantara satu negara
dengan negara lain untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Fokus utama
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan dan pelaksanaan

diplomasi budaya Korea Selatan melalui film dan drama dengan 5 bentuk
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rancangan diplomasi budaya menurut Warsito dan Kartikasari, (2007): eksibisi,
kompetisi, negosiasi, pertukaran ahli, dan konferensi. Penelitian ini menyoroti
penggunaan film dan drama sebagai sarana kesenian utama dalam diplomasi
budaya Korea Selatan yang dipertontonkan kepada masyarakat India untuk
memperkenalkan lebih jauh budaya Korea Selatan melalui film dan drama.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus pada data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada
sebelumnya, seperti arsip atau report resmi dari Korean Cultural Center, Korean
Film Archive, Korean Film Council, dan Korean Cultural Content Agency, jurnal,
buku, dan artikel-artikel media online. Dalam konteks penelitian ini, data
sekunder digunakan untuk peneliti mendapatkan informasi lebih terkait diplomasi

budaya Korea Selatan di India melalui film dan drama.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian kualitatif berupa informasi dalam bentuk kata-kata,
perilaku yang dipadu dengan dokumentasi serta data serupa yang relevan dengan
fokus penelitian (Moleong, 2011). Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah telaah pustaka (library research), artikel jurnal, studi pustaka,
studi penelitian terdahulu, artikel surat kabar, dokumen, dan beberapa kajian
pemerintahan maupun non pemerintah mengenai kegiatan pelaksanaan diplomasi
budaya Korea Selatan melalui film dan drama di negara India sepanjang tahun
2019 hingga tahun 2023.

3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara untuk melihat dan memilih data yang

kemudian mengelompokkan data penelitian. Hal itu dilakukan sebagai cara

peneliti memahami sebuah data yang ditemukan dalam penelitian kemudian di
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lanjutkan dengan sebuah analisis. Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan
oleh Miles, Huberman dan Saldana (2014) di mana dalam analisis data di
dilakukan melalui 3 (tiga) tahapan yaitu:
1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data adalah langkah pertama di mulai dengan cara merangkum data-
data yang dianggap relevan sesuai dengan fokus penelitian kemudian
dikelompokkan sesuai dengan tema penelitian. Pada awalnya peneliti
mendapatkan banyak data mengenai pelaksanaan diplomasi budaya Korea
Selatan ke negara India sepanjang tahun 2019 sampai dengan tahun 2023,
tetapi kemudian peneliti kembali memilah data-data yang didapatkan melalui
berbagai media. Pemilihan tersebut peneliti lakukan untuk melihat data-data
yang relevan dan tidak relevan untuk digunakan dalam penyajian hasil
penelitian.
2. Penyajian data (data display)
Penyajian data penelitian dilakukan sebagai cara peneliti membuat sebuah
deskripsi secara keseluruhan dari hasil-hasil penelitian. penyajian data di
dilakukan dengan cara melakukan kondensasi. Data yang telah dikondendasi
ialah arsip atau report resmi yaitu Korean Cultural Center, Korean Film
Archive, Korean Film Council dan Korean Cultural Content Agency, maupun
website resmi seperti, mcst.go.kr, kocca.kr, statista.com serta jurnal dan
website online maupun buku yang berkaitan dengan diplomasi budaya.
3. Kesimpulan dan verifikasi
Hasil penelitian akan dibuat kesimpulan dalam bentuk narasi dan deskriptif
berdasarkan data-data yang sudah disusun. Dalam proses ini, data yang telah

didapatkan kemudian diuraikan dalam hasil dan pembahasan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari seluruh penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah peneliti
kumpulkan.

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan diplomasi budaya Korea
Selatan melalui film dan drama di India tahun 2019-2023 dengan menggunakan
konsep diplomasi budaya. Korea Selatan telah menjadi salah satu pusat utama
industri hiburan di Asia, terutama dalam bidang film dan drama. Korea Selatan di
kenal karena memproduksi film dan drama yang berkualitas tinggi serta memiliki
daya tarik global. Industri film dan drama Korea Selatan disebut dengan “Korean
Wave” atau “Hallyu”, yang telah meraih popularitas internasional berkat cerita
yang emosional, karakter yang kuat, serta pengambaran budaya yang khas. Salah
satu negara yang menjadi sasaran utama dari diplomasi budaya Korea Selatan
adalah India. India sebagai negara dengan populasi terbesar kedua di dunia dan
memiliki pasar hiburan yang terus berkembang memberikan peluang yang besar
bagi Korea Selatan untuk memperkenalkan sarana keseniannya yaitu film dan
drama.

Dalam beberapa dekade terakhir, Korea Selatan telah berhasil
memanfaatkan kekuatan budaya populernya, khususnya melalui industri film dan
drama dalam memperkenalkan nilai-nilai dan identitas budayanya ke seluruh
dunia. Melalui pendekatan ini, masyarakat India menjadi tertarik untuk mengenal
lebih  mengenai kehidupan masyarakat Korea Selatan secara langsung.
Ketertarikan ini dalam jangka panjang yang mendorong masyarakat India

mempelajari bahasa, kebiasaan, dan aspek budaya lainnya dari Korea Selatan.
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Dengan demikian, diplomasi budaya berperan sebagai cara yang tepat untuk
memperkuat hubungan antara Korea Selatan dan India.

Pelaksanaan diplomasi budaya Korea Selatan di India mencakup berbagai
bentuk diplomasi budaya dalam masa damai menurut Warsito dan Kartikasari
dengan 5 bentuk, mulai dari eksibisi karya-karya sinematik seperti
penyelenggaraan festival film pada Busan International Film Festival (BIFF)
hingga di platform digital seperti Netflix, VIKI, VIU, dan Amazon Prime Video
yang menyoroti film dan drama Korea Selatan dan memungkinkan produk budaya
Korea Selatan menjangkau audiens internasional dengan lebih mudah. Kompetisi
film dan drama Korea Selatan dalam penghargaan internasional yang menarik
perhatian khalayak India serta meningkatkan pengakuan global terhadap film dan
drama Korea Selatan. Negosiasi distribusi konten dengan platform OTT dan
televisi lokal di India dalam memperluas jangkauan film dan drama Korea
Selatan, serta terdapat pertukaran ahli yang terjadi dengan produser dan sutradara
Korea Selatan yang berkolaborasi dengan produser dan sutradara India.

Dalam diplomasi budaya Korea Selatan, selain pemerintah, terdapat
banyak aktor non-pemerintah yang berperan penting seperti organisasi, pebisnis,
kelompok kepentingan, hingga individu yang berperan dalam memperkenalkan,
mempromosikan, dan menyebarluaskan budaya Korea Selatan melalui berbagai
saluran. Misalnya, perusahaan hiburan besar seperti CJ ENM dengan
memproduksi konten yang diterima secara global, termasuk di India. Selain itu,
kelompok kepentingan seperti penggemar film dan drama Korea Selatan juga
berperan penting dalam menyebarkan budaya Korea Selatan di masyarakat
internasional terutama di India. Bahkan individu, seperti influencer media sosial,
turut berkontribusi dalam meningkatkan eksposur budaya Korea Selatan, dengan
mempromosikan produk budaya Korea Selatan secara luas, termasuk film dan
drama Korea Selatan.

Konferensi dalam acara budaya yang diselenggarakan oleh Korea Cultural
Center (KCC) India di New Delhi dan Korean Cultural Content Agency
(KOCCA) juga memainkan peran penting dalam memperkenalkan elemen-elemen
budaya Korea kepada masyarakat India. Persebaran dan peningkatan ekspor

budaya Korea Selatan bukan hanya menjadi kesuksesan suatu perusahaan hiburan
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Korea Selatan melainkan juga menjadi kesuksesan pemerintah dalam membangun
ekonominya melalui industri film dan drama yang bahkan produk-produk budaya
Korea Seatan lainnya kini telah menjadi sumber kebanggaan pemerintah Korea
Selatan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan diplomasi budaya Korea Selatan
melalui film dan drama di India selama periode 2019-2023 telah menjadi sarana
yang berfungsi untuk menjalin hubungan internasional yang berkelanjutan
sekaligus memberikan pengaruh yang besar dalam mempererat hubungan kedua
negara baik di bidang budaya, pariwisata, ekonomi, dan politik. Industri film dan
drama Korea Selatan telah memberikan peningkatan perekonomian secara
meningkat karena turut meningkatkan angka pengunjung atau turis di sektor
pariwisata yang mana banyak wisatawan India yang tertarik mengunjungi lokasi
syuting film dan drama Korea Selatan. Dampak lainnya meluas hingga ke sektor
hubungan bilateral kedua negara. Di sisi politik, diplomasi budaya ini
memperkuat hubungan bilateral kedua negara dengan membuka peluang investasi
baru dan memperdalam kolaborasi di bidang teknologi, pendidikan, dan hiburan
lainnya. Upaya ini menunjukkan bagaimana budaya dapat digunakan sebagai alat
diplomasi yang berfungsi, tidak hanya untuk membangun citra positif tetapi juga

dapat memperkuat hubungan bilateral.

5.2 Saran

1. Peneliti menyarankan pihak Korea Selatan, Korea Selatan juga harus
membuka lokasi-lokasi baru dalam penyelenggaraan event budaya sehingga
tidak tersentralisasi di kota-kota besar saja. Ketika penyelenggaraan event
budaya dilaksanakan di kota-kota yang berbeda. Hal ini tentu akan
menguntungkan Korea Selatan. Peneliti juga menyarankan agar pihak-pihak
Korea Selatan juga turut andil dalam proses penyesuaian budaya Korea
Selatan di India yang juga sangat menjunjung tinggi budaya India.

2. Peneliti menyarankan pemerintah India untuk tetap mengontrol, mengawasi
dan membatasi kegiatan-kegiatan bertemakan budaya Korea Selatan di India,

sehingga budaya India tidak tergerus oleh budaya Korea Selatan. Selain itu,
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pemerintah Korea Selatan dapat bekerja sama dengan kedutaan besar Korea
Selatan di India untuk tetap mengadakan festival budaya Korea Selatan
dengan tetap memasukkan budaya India di dalamnya.
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